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ABSTRAK
Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) menimbulkan ketidaknyamanan karena
ditandai kesulitan bernapas. Penatalaksanaan yang dapat dilakukan yaitu farmakologi
dan non farmakologi. Salah satu penerapan non farmakologi yaitu pursed lips
breathing. Penerapan implementasi diberikan kepada dua pasien ppok dengan kriteria
inklusi saturasi oksigen <95%, frekuensi napas >24x/menit di ruang instalasi gawat
darurat dengan kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.
Sebelum pemberian pursed lips breathing, RR pasien 30x/menit, setelah pemberian
dan monitoring selama 4 jam RR menjadi 23x/menit dan SpO2 dari 92% menjadi
95%. Pada pasien kelompok kontrol, sebelum pemberian posisi semi fowler RR
29x/menit dan sesudah perlakuan menjadi 25x/menit sedangkan SpO2 dari 94%
menjadi 95%.
Dari penelitian ini adalah setelah dilakukan intervensi pursed lips breathing dan posisi
pronasi terjadi perbaikan pernapasan pada pasien dispnea yang ditandai dengan
adanya peningkatan nilai PEF, SPO2 serta penururnan frekuensi pernapasan.

Kata kunci : pursed lips breathing, dyspnea, PPOK



Latar belakang

Dispnea ialah salah satu tanda
dan gejala Penyakit Paru Obstruktif
Kronik (PPOK) yang menimbulkan
ketidaknyamanan karena kesulitan
bernapas, dan merupakan masalah
pernapasan yang serius (Aditya, 2020).
PPOK merupakan terjadinya suatu
penyumbatan yang sifatnya menetap di
saluran pernapasan dan ditimbulkan
karena adanya emfisema serta
bronkhitis kronik.

Berdasarkan American College
of Chest Physicians /American Society
(2015) dalam Nurmayanti et al. (2019).
PPOK adalah penyakit radang jalan
napas yang digambarkan adanya
masalah pernapasan dan keterbatasan
aliran udara yang menetap. (Zhang,
Wei, Ji dan Fei, 2020). Sampai saat ini,
PPOK merupakan penyakit paling
mematikan di dunia (Fretes et al.,
2020). Berdasarkan prevalensi
kejadian PPOK secara keseluruhan,
laki-laki merupakan pasien terbanyak
yaitu 11,8% dan pada perempuan
sebanyak 8,8% (GOLD Commitee,
2021). Menurut data World Health
Organization (2021) PPOK adalah
penyumbang kematian nomor tiga di
dunia, yang mengakibatkan 3,23 juta
kematian pada tahun 2019. Sedangkan
di Indonesia sendiri mengacu pada data
Riskesdas (2018) kasus PPOK
sebanyak 3,7%.

Penatalaksanaan medis berupa
terapi farmakologis ataupun non-
farmakologis kepada pasien PPOK
sangat bermanfaat dalam
meminimalkan dispnea (Khosariyah,
2021). Terapi farmakologi pada pasien
PPOK merupakan terapi dengan
menggunakan pengobatan
bronkodilator, kortikosteroid,
antihistamin, steroid, antibiotik, dan
ekspektoran (Lestari, 2019),

pemberian terapi nonfarmakologis
sangat penting diaplikasikan ke pasien
untuk mengurangi dispnea (Isnainy &
Tias, 2020). Umumnya dilakukan pada
pasien di rumah sakit yaitu posisi
dengan duduk tegak (high fowler
position), semi fowler, dan kepala yang
hanya disangga beberapa bantal
(ekspansi kepala 30-40°) dan posisi
pronasi. (Yari, 2022). Inovasi pursed
lips breathing dapat dikolaborasikan
dengan posisi duduk pasien untukuk
mengurangi gejala dispnea pada pasien
dengan PPOK (Anggraini, 2022).
Pursed Lips Breathing
merupakan salah satu rehabilitasi paru
untuk meredakan sesak napas pada
pasien. Teknik ini melibatkan postur
seseorang bernapas dengan mulut
dikerucutkan dan menghembuskan
napas  panjang  seperti  peluit.
Pemberian Tindakan semi fowler dapat
terjadi peningkatan oksigen yang di
inspirasi dan terjadi peningkatan
saturasi oksigen (Amiar, 2020).

Metode

Implementasi dari prosedur
pursed  lips  breathing  adalah
berdasarkan dari literatur yang sudah
didapatkan dengan metode pencarian
literatur yang terstruktur. Setelah
mendapatkan literatur yang relevan
prosedur yang didapatkan
diimplementasikan pada pasien.

Pencarian literatur

Sumber artikel yang digunakan
dalam pencarian review ini adalah
database  search  engine  yaitu
Sciencedirect, dengan berkisar tahun
2019-2024. Strategi pencarian literatur
melibatkan ~ kata  kunci  yang
berhubungan dengan topik penelitian
menggunakan “AND” dan “OR”
dengan kata kunci: “Pursed Lips



Breathing” AND “frequentcy” AND

“Dyspnea” AND “Experiment”.

Prosedur pencarian literatur

FPOEK; prirsed lips Frekuena
corp | | AND || Dysprea AND | | #reathing || AND || nafas
PUBMED GOOGLE
SCHOLAR
13 17
Kritenainklus Skrining judul Kntenia ekslus
Pasien FPOK di IGD dan abstrak Pasien dengan usia dibawsh
Frekuens nafas 18 tahun
=24 wimemt 30 Pasien yvang tidak
kooperatif
Sp02 < 96%
sesual
Artikel yang
digunakan 5




Prosedur pursed lips breathing

Mulai

Pelaksanaan PLB pada pasien dispnea dengan PPOK di ruang IGD.

i

Penghitungan frekuensi napas selama 1 menit dan pengukuran saturasi
oksigen menggunakan oxymetri. Persetujuan pasien dengan informed concent

l

v

Evaluasi

Mengulangi PLB dan mengukur frekuensi napas dan saturasi oksigen
sebanyak kali selama 4 jam pertama sejak kedatangan.

l

1. Memposisikan pasien dengan kepala tempat tidur ditinggikan 60 derajat

2. Menopang kedua lengan bawah dengan bantal untuk meningkatkan ekspansi paru
secara maksimal dan mengurangi kerja pernapasan, dan bernapas melalui hidung selama
tiga detik dengan menghembuskan napas melalui mulut selama lima detik dengan bibir

mengerucut.

3. Diberikan jeda sepuluh menit, lalu di ulang kembali dengan prosedur yang sama sampai

lima kali pengulangan.

Selesai
Hasil dan pembahasan
Pursed lips breathing
RR SpO2
Sebelum 30 92
Sesudah 23 95

Selisih 7x/menit 3%




Pembahasan

Pursed lips breathing diberikan
kepada pasien sebanyak 2x, penulis
mendampingi pasien dan mengajari
cara pursed lips breathing dengan
benar. Kemudian, penulis
mendampingi  pasien  melakukan
pursed lips breathing dengan mandiri.
Penulis memonitor pasien melakukan
pursed lips breating 5x selama 1 menit.
Penulis memonitor perkembangan
kondisi pasien setiap 1 jam sekali
selama 4 jam pertama sejak
kedatangan. = Pemberian  pertama
dilakukan  pada  pukul  09.20,
pemberian kedua pada pukul 10.00.
Pada pukul 11, penulis memonitor
kembali ttv pasien dan pola napas
pasien, dan melakukan hal yang sama
hinggi pukul 14.00

Setelah dilakukan monitoring
selama 4 jam berturut turut, didapatkan
hasil RR mengalami sedikit penurunan
dan SpO2 mengalami peningkatan.
Sebelim  pemberian  pursed lips
breathing, RR pasien 30x/menit,
setelah pemberian dan monitoring
selama 4 jam RR menjadi 23x/menit
dan SpO2 dari 92% menjadi 95%. Pada
pasien kelompok kontrol, sebelum
pemberian posisi semi fowler RR
29x/menit dan sesudah perlakuan
menjadi 25x/menit sedangkan SpO2
dari 94% menjadi 95%.

Pemberian pursed lips
breathing dan posisi semo fowler
menunjukkan adanya perubaahan
penurunan frekuensi napas dan
peningkatan saturasi oksigen. Posisi
semi fowler mampu memaksimalkan
ekspansi paru dan mengurangi upaya
penggunaan alat bantu otot pernafasan,

hal ini dapat meningkatkan oksigen
yang dinspirasi atau dihirup oleh
pasien. Sedangkan menurut Smeltzer
& Bare, 2021 cara selanjutnya bisa
menggunakan  teknik  pernafasan
Pursed Lips Breathing yaitu latihan
pernafasan yang bertujuan untuk
memperlambat ekspirasi, mencegah

kolaps paru, mengendalikan
perrnafasan menjadi pernafasan dan
meningkatkan oksigen dalam

hemoglobin. pursed lips breathing
efektif terhadap penurunan frekuensi
pernafasan (Wigiyanti, 2023).

Penelitian yang sama dilakukan
oleh Coppo et al (2020) setelah
dilakukan intervensi terjadi perbaikan
nilai SPO2 dan frekuensi pernapasan
dengan cepat pada pasien dengan
masalah pernapasan yang
membutuhkan  bantuan  oksigen.
Sejalan dengan pernyataan Rusminah
et al (2021) didapatkan hasil bahwa
pasien PPOK yang mengalami
penurunan SPO2 mendapat
peningkatan nilai rata-rata saturasi
oksigen dari sebelum dilakukan
tindakan dan setelah dilakukan
tindakan latihan pernapasan dengan
teknik pursed lips breathing. Dari
penelitian yang dilakukan (Rusminah,
2021) pada 1 jam setelah aplikasi
posisi tengkurap didapatkan bahwa
terjadi perubahan pernapasan menjadi
lebih baik dan terjadi peningkata nilai
pada SPO2 dengan nilai rata-rata 98%
(96-99%) nilai p 0,008.

Intervensi PLB pada saat tahap
mengerucutkan  bibir ini  dapat
memperpanjang ekshalasi, hal ini akan
mengurangi udara yang terjebak di
jalan  napas, serta meningkatan



pengeluaran CO2 dan menurunkan
kadar CO2 dalam darah arteri serta
dapat meningkatkan O2, sehingga akan
terjadi perbaikan homeostasis yaitu
kadar CO2 dalam darah arteri normal,
dan pH darah juga akan menjadi
normal (Widya, 2024). Ekspirasi
panjang saat PLB juga akan
menyebabkan obstruksi jalan napas
dihilangkan  sehingga  resistensi
pernapasan  menurun.  Penurunan
resistensi pernapasan akan
memperlancar udara yang dihirup dan
dihembuskan sehingga akan
mengurangi sesak napas (Igbal, 2021)

Kesimpulan

Pursed lips breathing memiliki
pengaruh terhadap dyspnea pada
pasien PPOK dibuktikan dengan
adanya perubahan dari frekuensi napas
dan saturasi oksigen.
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